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Global Indices as of 19-05-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,727.27 -0.44 -0.03% 

STI 5,060.98 64.23 1.29% 

SSEC 4,169.54 38.01 0.92% 

HSI 25,797.85 122.67 0.48% 

Nikkei 60,550.59 -265.36 -0.44% 

CAC 40 7,981.76 -5.73 -0.07% 

DAX 24,400.65 92.73 0.38% 

FTSE 10,330.55 6.80 0.07% 

DJIA 49,363.88 -322.24 -0.65% 

S&P 500 7,353.61 -49.44 -0.67% 

Nasdaq 25,870.71 -220.02 -0.84% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 103.87 -0.28 -0.27% 

Oil Brent 110.80 -0.48 -0.43% 

Nat. Gas 3.11 -0.01 -0.22% 

Gold  4,496.49 13.88 0.31% 

Silver 74.26 0.52 0.71% 

Coal 132.40 -0.10 -0.08% 

Tin 51,613.00 -950.00 -1.81% 

Nickel 18,793.00 13.00 0.07% 

CPO KLCE 4,585.00 63.00 1.39% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,760.00 40.00 0.23% 

EUR/USD 1.16 0.00 0.02% 

USD/JPY 159.04 -0.02 -0.01% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Indeks di Wall Street ditutup melemah pada perdagangan Selasa (19/5). Penurunan indeks 
dipicu oleh kurangnya terobosan antara AS dan Iran serta dimulainya kembali aksi jual 
obligasi global. Saham-saham teknologi melemah sehari sebelum pengumuman kinerja 
kuartalan Nvidia. Presiden Trump mengklaim bahwa negosiasi serius sedang berlangsung, 
namun di sisi lain mengisyaratkan memerintahkan militer AS untuk tetap siap 
melancarkan serangan terhadap Iran jika kesepakatan tidak tercapai. 

Pertumbuhan ekonomi Jepang berakselerasi menjadi 2.1% YoY di 1Q26 dari 0.8% YoY di 
4Q25 berdasarkan data sementara (19/5). Ini merupakan pertumbuhan tahunan tercepat 
dalam enam kuartal terakhir, didukung oleh kenaikan konsumsi swasta dan perdagangan 
neto. Di Inggris, data tingkat pengangguran naik di level 5% di Maret 2026 dari 4.9% di 
Februari 2026. Hal ini menimbulkan kekhawatiran investor bahwa perang Iran akan 
membebani pertumbuhan ekonomi di Inggris sehingga berpotensi membatasi permintaan 
perekutan tenaga kerja. Sementara itu Presiden Putin dijadwalkan melakukan kunjungan 
ke Tiongkok pada 19-20 Mei 2026. 

Harga minyak mentah sedikit turun tetapi masih di atas US$100/barel, karena investor 
mempertimbangkan sinyal yang beragam dari Presiden Trump mengenai serangan militer 
terhadap Iran (19/5). U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 4 bps ke level 4.667% (19/5),  
karena investor menjual obligasi di tengah kekhawatiran inflasi kembali meningkat. Yield 
obligasi pemerintah AS tenor 30 tahun mencapai level tertinggi dalam hampir 19 tahun di 
5.183%. Harga emas spot melemah 2% di level US$4,474/troy oz (19/5), akibat penguatan 
Dolar AS dan yield obligasi.  
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 19-05-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Japan GDP Growth Rate QoQ Prel (Q1) 0.5% 0.4% 0.2% 

Japan GDP Growth Annualized Prel (Q1) 2.1% 1.7% 0.8% 

Japan Industrial Production YoY Final (Mar) 2.4% 2.3% 0.4% 

United Kingdom Unemployment Rate (Mar) 5% 4.9% 4.9% 

United Kingdom Employment Change (Mar) 148K 107K 24K 

Euro Area Balance of Trade (Mar) €7.8 Bn €6.5 Bn €11.5 Bn 

U.S. ADP Employment Change Weekly 42.25K - 33.0K 

U.S. Pending Home Sales YoY (Apr) 3.2% -0.5% -1.1% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 20-05-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Interest Rate Decision 20-May-26 5% 4.75% 

Indonesia Loan Growth YoY (Apr) 20-May-26 9.7% 9.49% 

China Loan Prime Rate 5Y (May) 20-May-26 3.5% 3.5% 

United Kingdom Inflation Rate YoY (Apr) 20-May-26 3% 3.3% 

United Kingdom Inflation Rate MoM (Apr) 20-May-26 0.9% 0.7% 

Euro Area Inflation Rate YoY Final (Apr) 20-May-26 3% 2.6% 

U.S. MBA 30-Year Mortgage Rate (May/15) 20-May-26 - 6.46% 

U.S. FOMC Minutes 20-May-26 - - 

Source : tradingeconomics.com 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 19-05-2026 

++ -3.463% 

 -228.561 

 Value 

%Weekly  -7.12% 

%Monthly  -16.11% 

%YTD  -26.32% 

  

T. Vol (Shares) 43.31 B 

T. Val (Rp) 25.79 T 

F. Net (Rp) 261.23 B  

2026 F. Net (Rp) -41.03 T  

Market Cap. (Rp) 11,109 T 

  

2026 Lo/Hi 6370.68 / 9134.70 

Resistance 6500 

Pivot Point 6400 

Support 6250 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6370.679 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q1-2026) (YoY) 5.61% 

Export Growth (YoY) - Mar’26 1.51% 

Import Growth (YoY) - Mar’26 -3.10% 

BI Rate - Apr’26 4.75% 

Inflation Rate - Apr’26 (MoM) 0.13% 

Inflation Rate - Apr’26 (YoY) 2.42% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.25% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Aug-26 

Export Import 02-Jun-26 

Inflation 02-Jun-26 

Interest Rate 20-May-26 

Foreign Reserved 08-Jun-26 

Trade Balance 02-Jun-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6500] [Pivot : 6400] [Support : 6250] 
 
IHSG ditutup melemah di level 6,370.68 (-3.46%) pada perdagangan Selasa (19/5). 
Pelemahan IHSG akibat tekanan jual setelah beredarnya rumor bahwa pemerintah 
berencana untuk mengatur ekspor komoditas melalui satu badan khusus bentukan 
negara. Sejumlah komoditas yang dirumorkan akan diatur diantaranya batu bara, CPO 
hingga mineral logam. Hal tersebut menimbulkan kekhawatiran investor bahwa akan ada 
potensi pengendalian harga jual yang dapat berdampak pada penurunan marjin laba 
perusahaan. Secara teknikal, IHSG ditutup di bawah level 6400 dengan volume jual yang 
meningkat. Sehingga IHSG diperkirakan berpotensi  uji level support di 6250-6300. 

Presiden Prabowo berencana hadir di Rapat Paripurna DPR dan akan menyampaikan 
pidato tentang Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-Pokok Kebijakan Fiskal (KEM-PPKF) 
RAPBN 2027 di hari Rabu (20/5). Selain itu investor mengantisipasi hasil RDG BI yang akan 
diumumkan Rabu (20/5), di mana menurut konsensus, BI akan menaikkan BI Rate sebesar 
25 bps menjadi 5%, untuk meredam pelemahan Rupiah. Sedangkan pertumbuhan kredit 
bulan April diperkirakan tumbuh 9.7% YoY dari 9.49% YoY di Maret 2026 (20/5). 

Defisit APBN mencapai Rp164.4 triliun atau setara 0.64% PDB per 30 April 2026, lebih 
rendah dibandingkan defisit pada Maret 2026 yang mencapai Rp240.1 triliun atau 0.93% 
PDB. Hal ini diantaranya ditopang oleh keseimbangan primer yang kembali mencatat 
surplus sebesar Rp28 triliun pada akhir April 2026 dari defisit Rp95.8 triliun di Maret 2026. 
Pendapatan negara meningkat menjadi Rp918.4 triliun dari Rp574.9 triliun, namun belanja 
negara juga meningkat menjadi Rp1.082.8 triliun dari sebelumnya Rp815 triliun. 

Top picks (20/5): ASII, JPFA, AMRT, ULTJ dan BRIS. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah pada Selasa (12/5). 
• Penurunan indeks dipicu oleh kurangnya terobosan antara AS dan Iran serta 

dimulainya kembali aksi jual obligasi global. 
• Defisit APBN mencapai Rp164.4 triliun atau setara 0.64%  PDB per 30 April 2026. 
• Presiden Prabowo berencana pidato tentang Kerangka Ekonomi Makro dan Pokok-

Pokok Kebijakan Fiskal (KEM-PPKF) RAPBN 2027 di DPR (20/5). 
• Menurut konsensus, BI Rate diperkirakan naik 25 bps menjadi 5% (20/5). 
• Harga minyak mentah sedikit turun tetapi masih di atas US$100/barel (19/5). 
• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 4 bps ke level 4.667%  (19/5). 
• Harga emas spot melemah 2% di level US$4,474/troy oz (19/5). 
• IHSG diperkirakan berpotensi uji level support di 6250-6300. 
• Top picks (20/5): ASII, JPFA, AMRT, ULTJ dan BRIS. 

ISSI Statictics as of 19-05-2026 

++ -4.248% 

 -10.118 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

228.048 
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MARKET NEWS 

SRTG PT Saratoga Investama Sedaya Tbk 
PT Saratoga Investama Sedaya Tbk (SRTG) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp1.4 triliun atau setara Rp103.3 per saham 
dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) yang digelar pada 18 Mei 2026. Nilai dividen tersebut berasal dari laba bersih 
Perseroan FY25 yang tercatat sebesar Rp7.31 triliun. Selain itu, pemegang saham juga menyetujui remunerasi bagi seluruh anggota 
Dewan Komisaris sebesar Rp17 miliar untuk tahun buku 2026. Dalam agenda RUPS Luar Biasa, Perseroan turut memperoleh persetujuan 
untuk mengalokasikan sebanyak 6.8 juta saham treasuri kepada Direksi dan karyawan pada FY26 melalui program Long Term Incentive 
Program (LTIP) yang bertujuan meningkatkan engagement serta insentif jangka panjang bagi manajemen dan karyawan Perseroan. 
 

RMKO PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk 
PT Royaltama Mulia Kontraktorindo Tbk (RMKO) membukukan pendapatan sebesar Rp407.56 miliar pada FY25 atau tumbuh 63.6% YoY 
dibandingkan Rp249.09 miliar pada FY24. Namun, lonjakan beban pokok pendapatan sebesar 85.3% YoY menjadi Rp436.95 miliar 
menyebabkan Perseroan mencatat rugi kotor sebesar Rp29.39 miliar, berbalik dari laba kotor Rp13.81 miliar pada tahun sebelumnya. 
Sejalan dengan itu, rugi bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk meningkat menjadi Rp49.40 miliar dibandingkan rugi 
bersih Rp18.67 miliar pada FY24, sementara rugi per saham naik menjadi Rp39.52 per saham dari sebelumnya Rp14.94 per saham.  
 

TPMA PT Trans Power Marine Tbk 
PT Trans Power Marine Tbk (TPMA) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar USD8.48 juta atau setara Rp146.85 miliar dari laba bersih 
FY25 sebesar USD19.96 juta. Dengan demikian, pemegang saham akan memperoleh dividen sebesar Rp42 per saham yang 
merepresentasikan dividend payout ratio sekitar 47.5% dan dividend yield sebesar 8.07% berdasarkan harga saham Perseroan di level 
Rp520 per saham. Selain itu, Perseroan menyisihkan sebesar USD50 ribu sebagai dana cadangan, sementara sisa laba bersih sebesar 
USD9.32 juta dibukukan sebagai laba ditahan. Keputusan tersebut telah disetujui dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
(RUPST) FY25 yang diselenggarakan pada 19 Mei 2026 di Jakarta. Sebagai informasi, laba bersih Perseroan pada FY25 tercatat turun  
32% YoY dibandingkan FY24 yang sebesar USD29.33 juta. 
 

RATU PT Raharja Energi Cepu Tbk 
PT Raharja Energi Cepu Tbk (RATU) akan menggelar Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada 21 Mei 2026 dengan 
agenda utama meminta persetujuan pemegang saham atas rencana akuisisi saham SMS Development Limited oleh PT Raharja Energi 
Madura (REM), entitas terkendali Perseroan. Dalam agenda lainnya, Perseroan juga akan meminta persetujuan atas pemberian corporate 
guarantee dan/atau cash deficit guarantee terkait fasilitas kredit maupun dokumen pembiayaan lain yang diperoleh REM untuk 
mendukung aksi korporasi tersebut. Sebagai informasi, SMS Development Limited merupakan pemilik 20% saham Husky-CNOOC 
Madura Limited (HCML), operator Blok Madura Strait. Manajemen menyatakan akuisisi ini sejalan dengan strategi Perseroan untuk 
memperkuat bisnis investasi hulu migas secara anorganik, didukung fleksibilitas pendanaan melalui obligasi, sukuk, fasilitas perbankan, 
maupun opsi penerbitan saham baru.  
 

ASLC PT Autopedia Sukses Lestari Tbk 
PT Autopedia Sukses Lestari Tbk (ASLC) menyetujui pembagian dividen tunai sebesar Rp12.7 miliar atau setara Rp1 per saham dari laba 
bersih FY25 sebesar Rp45 miliar dalam RUPST pada 19 Mei 2026. Sepanjang FY25, Perseroan membukukan pendapatan sebesar  
Rp1 triliun atau tumbuh 14.5% YoY, sementara pada 1Q26 pendapatan tercatat sebesar Rp283.6 miliar atau naik 27.5% YoY dengan laba 
bersih sebesar Rp7.4 miliar. Caroline.id tetap menjadi kontributor utama pendapatan Perseroan dengan kontribusi sebesar 82.7% pada 
1Q26. Untuk mendukung ekspansi bisnis, Perseroan mengalokasikan capex sebesar Rp15–20 miliar pada FY26 untuk pembukaan 2–3 
cabang baru Caroline.id di wilayah Jakarta dan Jawa Barat. Selain itu, pemegang saham juga menyetujui rencana buyback saham 
maksimal 10% dari modal ditempatkan Perseroan. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Cash Dividend     Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

TOBA   Rp19 24-Apr-26 27-Apr-26 20-May-26 

GOOD     Rp10 4-May-26 5-May-26 20-May-26 

ARCI   Rp21 19-May-26 20-May-26 9-Jun-26 

BAYU   Rp100 19-May-26 20-May-26 10-Jun-26 

KUAS     Rp2 19-May-26 20-May-26 10-Jun-26 

LTLS     Rp31 19-May-26 20-May-26 29-May-26 

MARK   Rp50 19-May-26 20-May-26 10-Jun-26 

RATU     Rp45 19-May-26 20-May-26 10-Jun-26 

CDIA     Rp6 20-May-26 21-May-26 9-Jun-26 

PANR   Rp30 20-May-26 21-May-26 11-Jun-26 

PBID   Rp53 20-May-26 21-May-26 4-Jun-26 

PDES   Rp1 20-May-26 21-May-26 11-Jun-26 

POWR     Rp50 20-May-26 21-May-26 5-Jun-26 

PSSI   Rp5 20-May-26 21-May-26 11-Jun-26 

SMGR     Rp28.33 20-May-26 21-May-26 11-Jun-26 

WEHA   Rp6 20-May-26 21-May-26 11-Jun-26 

RUPS      Date 

AGRO      20-May-26 

AHAP      20-May-26 

ASRM      20-May-26 

BBSI      20-May-26 

BFIN      20-May-26 

BMAS      20-May-26 

CPIN      20-May-26 

CSRA      20-May-26 

DNAR      20-May-26 

EPMT      20-May-26 

EXCL      20-May-26 

GEMA      20-May-26 

IBST      20-May-26 

INDY      20-May-26 

JATI      20-May-26 

JSMR      20-May-26 

KAQI      20-May-26 

LFLO      20-May-26 

MASB      20-May-26 

MBAP      20-May-26 

MTPS      20-May-26 

NELY      20-May-26 

RGAS      20-May-26 

STAA      20-May-26 

SUPR      20-May-26 

TNCA      20-May-26 

TOWR      20-May-26 

TRJA      20-May-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


